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RINGKASAN

Putri Endrawati. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, April 2022.
Analisis Fenolik dan Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Daun Pulutan
(Urena lobata). Pembimbing 1: Yudi Purnomo. Pembimbing 2: Aris Rosidah.

Pendahuluan: Kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas dapat
dihambat oleh senyawa antioksidan yang banyak ditemukan pada tumbuhan.
Salah satu tumbuhan herbal yang memiliki antioksidan adalah daun pulutan
(Urena lobata) tetapi belum diketahui secara pasti kandungan senyawa aktifnya.
Salah satu upaya untuk mengetahuinya dengan menggunakan metode fraksinasi.
Tujuan penelitian ini untuk menentukan kadar fenol total dan aktivitas antioksidan
fraksi etil asetat daun pulutan.

Metode: Eksperimental laboratorium menggunakan metode skrining fitokimia
untuk menganalisis kandungan senyawa aktif pada fraksi etil asetat daun pulutan,
metode Folin-Ciocalteu untuk kadar fenol total, dan metode DPPH dengan
vitamin E sebagai standart untuk aktivitas antioksidan. Uji aktivitas antioksidan
diulang sebanyak tiga kali, data dinyatakan dengan X + SD selanjutnya nilai ICsg
dihitung dari persamaan regresi linier.

Hasil: Fraksi etil asetat daun pulutan mengandung senyawa alkaloid, steroid,
triterpenoid, flavonoid, dan fenolik. Kadar fenol total fraksi etil asetat daun
pulutan adalah 493,33 mg GAE/g. Fraksi etil asetat daun pulutan memiliki
aktivitas antioksidan (1Csp = 8,43 pg/mL) yang lebih rendah dibandingkan vitamin
E (ICs = 2,55 pg/mL) namun keduanya memiliki aktivitas antioksidan kategori
sangat kuat.

Kesimpulan: Fraksi etil asetat daun pulutan memiliki kandungan zat aktif
alkaloid, steroid, triterpenoid, flavonoid, dan fenolik serta aktivitas antioksidan
lebih rendah bila dibandingkan dengan vitamin E namun keduanya memiliki nilai
yang masuk dalam kategori sangat kuat.

Kata Kunci: daun pulutan; antioksidan; total fenol; DPPH.

viii
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SUMMARY

Putri Endrawati. Faculty of Medicine, University of Islam Malang, April 2022.
Analysis Phenolic and Antioxidant Activity of The Ethyl Acetat Fraction of
Pulutan Leaves (Urena lobata). Supervisor 1: Yudi Purnomo. Supervisor 2: Aris
Rosidah.

Introduction: Oxidative damage due to free radicals can be inhibited by
antioxidant compounds found in many plants. One of the herbal plants that have
antioxidants is pulutan leaf (Urena lobata) but the content of the active
compounds is not known for certain. One of the efforts to find out is by using the
fractionation method. This study aimed to determine the total phenol content and
antioxidant activity of the ethyl acetate fraction of pulutan leaves.

Method: : Laboratory experiments used a phytochemical screening method to
analyze the content of active compounds in the ethyl acetate fraction of pulutan
leaves, the Folin-Ciocalteu method for total phenol content, and the DPPH
method with vitamin E as the standard for antioxidant activity. The antioxidant
activity test was repeated three times, the data was expressed by X +SD then the
IC50 value was calculated from the linear regression equation.

Result: The ethyl acetate fraction of pulutan leaves contains alkaloids, steroids,
triterpenoids, flavonoids, and phenolic compounds. The total phenol content of
the ethyl acetate fraction of pulutan leaves was 493.33 mg GAE/g. The ethyl
acetate fraction of pulutan leaves had lower antioxidant activity (IC50 = 8.43
g/mL) than vitamin E (IC50 = 2.55 g/mL) but both had very strong antioxidant
activity.

Conclusion: The ethyl acetate fraction of pulutan leaves contains active
substances of alkaloids, steroids, triterpenoids, flavonoids, and phenolics as well
as lower antioxidant activity when compared to vitamin E but both have values
that fall into the very strong category.

Keyword: pulutan leaves; antioxidants; total phenolic; DPPH
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu masalah kesehatan yang dihadapi bangsa indonesia adalah
penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif adalah suatu penyakit yang muncul
akibat proses kemunduran fungsi sel tubuh dari keadaan normal, umumnya terjadi
pada usia tua (Amelia, 2010). Menurut data statistik dari studi Global Status
Report on Noncommunicable Disease WHO, hingga akhir tahun 2008 penyakit
degeneratif telah menyebabkan kematian hampir 36 juta orang di seluruh dunia
dan diperkirakan akan terus meningkat sebanyak 70% dari populasi global. Pada
tahun 2030 diprediksi terdapat 52 juta jiwa kematian per tahun akibat penyakit
degeneratif seperti kanker, jantung, stroke, hiperkolesterol, dan diabetes. Proses
kemunduran sel tidak terlepas dari paparan radikal bebas akibat pola hidup
dengan tingkat stresor pekerjaan yang tinggi, konsumsi makanan atau minuman

cepat saji, udara yang terkontaminasi polusi (Iskandar J, 2004).

Salah satu faktor penyebab terjadinya kerusakan oksidatif sel pada
penyakit degeneratif adalah radikal bebas. Radikal bebas adalah molekul kimia
yang bersifat sangat reaktif karena tidak memiliki pasangan elektron pada kulit
terluarnya (Adwas et al, 2019). Radikal bebas terbentuk dari dalam tubuh dari
hasil proses oksidasi, metabolisme, dan peradangan. Sedangkan sumber dari luar
tubuh seperti rokok, polutan, radiasi matahari, dan senyawa xenobiotik (Tapan,
2005). Radikal bebas yang berlebihan dalam tubuh dapat menimbulkan kondisi

stres oksidatif dan kerusakan pada DNA, lipid, dan protein pada sel. Interaksi
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radikal bebas pada basa nukleotida DNA menimbulkan mutasi DNA, sedangkan
pada lipid terjadi pembentukan lipid peroksida (malondialdehyde), dan pada
protein menghasilkan denaturasi protein. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
kerusakan struktur sel dan penurunan fungsi sel sehingga dalam jangka waktu
panjang memicu terjadinya penyakit degeneratif (Leong & Shui, 2002).
Pemberian senyawa antioksidan diharapkan dapat mencegah timbulnya penyakit

degeneratif (Huy, et.al., 2008).

Antioksidan berperan menghambat aktivitas radikal bebas. Antioksidan
merupakan senyawa yang bekerja melindungi sel dan organ tubuh dari kerusakan
oksidatif akibat paparan radikal bebas (Hernani & Rahardjo, 2005). Antioksidan
bekerja memberikan atom hidrogen pada senyawa radikal bebas sehingga
mengurangi sifat reaktivitasnya. Antioksidan terdiri dari senyawa enzimatis
seperti Superoksida dismutase (SOD), Glutation peroksidase (GPx), dan katalase
(CAT) atau senyawa non enzimatis seperti flavonoid, vitamin E, vitamin C, dan
betakaroten (Kurutas, 2016). Antioksidan dapat berasal alam seperti buah-buahan,
sayur-sayuran, biji-bijian, dan bahan pangan lainnya (Inggrid & Herry., 2014).
Bahan alam yang memiliki aktivitas antioksidan antara lain senyawa fenolik
seperti quercetin, kaempferol, dan tiliroside. Senyawa terpenoid seperti likopen
dan beta karoten (Lai & Lim, 2011). Serta senyawa alkaloid seperti eritrina dan

karpain (Nugraha S, 2019; Bulla et,al., 2020).

Pulutan (Urena lobata) merupakan salah satu herbal yang memiliki
khasiat obat. Berdasarkan data empirik daun Pulutan (Urena lobata)

dimanfaatkan untuk mengobati malaria, demam, luka, dan sakit gigi. Menurut
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data preklinik daun Pulutan (Urena lobata) diketahui memiliki senyawa flavonoid
dengan aktivitas antioksidan (Babu et,al., 2016). Flavonoid merupakan senyawa
golongan fenolik yang banyak ditemukan pada tanaman dan berperan sebagai
antioksidan alami (Dhurhania, 2018). Adapun penelitian lain menunjukkan dekokta
daun pulutan menghambat persentase bentuk abnormal eritrosit dan penurunan
kadar hemoglobin akibat paparan malathion kronik pada ikan zebra dewasa
(Sofiani et.al., 2019). Beberapa studi menunjukkan ekstrak kasar daun Pulutan
lebih banyak dieksplorasi dibandingkan bentuk ekstrak halus atau fraksi. Fraksi
merupakan hasil dari proses fraksinasi menggunakan pelarut organik untuk
memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya (Harbrone, 2006). Hasil
pengambilan senyawa aktif pada herbal dengan metode fraksinasi lebih selektif
memisahkan kandungan zat aktif herbal dengan pelarut sesuai kepolarannya
dibandingkan dengan metode ekstraksi seperti maserasi, perkolasi dan sokhletasi
yang hasilnya kompleks. Pelarut untuk metode fraksinasi dapat digunakan dari
yang bersifat non polar sampai polar disesuaikan dengan zat aktif yang diambil
(Khopkar, 2008). Menurut Smallwood, M. (1996) etil asetat adalah pelarut
organik yang bersifat semipolar dengan nilai konstanta dielektrik sebesar 6,02
sehingga dapat menarik senyawa non polar seperti senyawa alkaloid, steroid, dan
triterpenoid. Melihat potensi yang besar dari tanaman pulutan, maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan analisis kadar fenol total dan aktivitas
antioksidan pada fraksi etil asetat daun pulutan (Urena lobata) menggunakan
metode DPPH dengan vitamin E sebagai standart. Vitamin E merupakan vitamin

larut lemak yang memiliki aktivitas antioksidan (Niki & Traber, 2012).
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja kandungan zat aktif fraksi etil asetat daun Pulutan (Urena lobata)
pada skrining fitokimia?

2. Berapakah kadar senyawa fenol total pada fraksi etil asetat daun Pulutan
(Urena lobata)?

3. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi etil asetat dibandingkan dengan vitamin

E sebagai standart berdasarkan nilai 1Cs?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kandungan zat aktif pada fraksi etil asetat daun Pulutan (Urena
lobata) menggunakan skrining fitokimia.

2. Mengetahui kadar senyawa fenol total dari fraksi etil asetat daun Pulutan
(Urena lobata).

3. Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi etil asetat daun Pulutan (Urena
lobata) dibandingkan dengan vitamin E sebagai standart berdasarkan nilai

ICs0.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teori

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan pengetahuan terkait
kandungan senyawa fenolik pada fraksi etil asetat daun Pulutan (Urena lobata)

dan aktivitas antioksidan pada fraksi etil asetat daun Pulutan (Urena lobata).

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah yang dapat

mendukung penggunaan daun Pulutan (Urena lobata) sebagai antioksidan karena



aktifitas fenolik yang terkandung. Sehingga masyarakat dapat memanfaatkan daun
Pulutan (Urena lobata) sebagai suplemen antioksidan yang bermanfaat bagi

kesehatan tubuh.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan:
Skrining fitokimia fraksi etil asetat daun pulutan mengandung senyawa
alkaloid, steroid, triterpenoid, flavonoid, dan fenolik.

Kadar fenol total pada fraksi etil asetat daun pulutan sebesar 493,33 mg
GAE/g atau dalam satu gram fraksi etil asetat daun pulutan setara dengan
asam galat 493,33 mag.

Fraksi etil asetat daun pulutan (IC5=8,43 pg/mL) memiliki aktivitas
antioksidan lebih rendah bila dibandingkan dengan vitamin E (ICs = 2,55

ug/mL) namun keduanya memiliki nilai 1Cso dalam kategori sangat kuat.

7.2 Saran

Pada hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberi saran:

1.

Melakukan penelitian untuk menentukan jumlah kadar alkaloid, steroid,
triterpenoid, dan flavonoid yang teridentifikasi pada skrining fitokimia.
Kadar total fenol dengan interval konsentrasi lebih lebar untuk pembuatan

kurva baku agar pemeriksaan lebih valid.
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